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Ringkasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas amil dengan menggunakan rasio aktivitas 
yang dihitung dari laporan keuangan yang telah disajikan oleh entitas amil atau organisasi pengelola 
zakat. Laporan keuangan amil disusun sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah. Laporan keuangan yang dipublikasikan 
kepada masyarakat setidaknya meliputi beberapa komponen yaitu laporan posisi keuangan, laporan, 
laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas 
laporan keuangan.  
 Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan entitas amil yang menjadi objek penelitian selama kurun waktu 
2016-2019 dan telah dipublikasikan. Lembaga amil zakat yang laporan keuangannya dapat di askes 
selama kurun waktu tersebut adalah BAZNAS, Rumah Zakat, dan Dompet Dhuafa. Rasio aktivitas 
yang dihitung dan dianalisa terdiri dari 18 komponen rasio.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  perhitungan setiap komponen rasio yang termasuk dalam 
rasio aktivitas menghasilkan angka-angka  rasio yang rata-rata menggambarkan kinerja amil yang 
baik selama rentang waktu 2016 sampai 2019. 
 
Kata Kunci : Laporan Keuangan, Kinerja, Amil, Rasio Aktivitas 
 
1. PENDAHULUAN 
Disahkannya Undang-undang No. 38 
Tahun 1999 merupakan tonggak resminya 
pembentukan organisasi pengelola zakat atau 
disingkat OPZ di Indonesia. Menurut undang-
undang tersebut OPZ yang dibentuk oleh 
pemerintah adalah Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) dan OPZ yang dikukuhkan oleh 
pemerintah namun dibentuk oleh masyarakat 
disebut dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 
Seiring dengan bermunculannya OPZ-OPZ 
yang pengelolaannya semakin berkembang 
dinamis, pada tahun 2011 diterbitkan Undang-
undang No. 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat. Undang-undang ini 
kemudian ketentuan teknisnya dijelaskan dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 
tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam 
peraturan-peraturan yang dikeluarkan tersebut 
mengatur bahwa OPZ wajib menyampaikan 
laporan penggunaan dana ZIS dan sosial 
keagaaman lainnya serta mempublikasikan 
laporan keuangan setiap tahunnya sebagai 
bentuk pertanggungjawaban dalam upaya 
mewujudkan pengelolaan lembaga amil zakat 
yang profesional. 
Laporan keuangan amil disusun sesuai 
dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 109 tentang Akuntansi 
Zakat dan Infak/Sedekah. Laporan keuangan 
yang dipublikasikan kepada masyarakat 
setidaknya meliputi beberapa komponen yaitu 
laporan posisi keuangan, laporan, laporan 
perubahan dana, laporan perubahan aset 
kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas 
laporan keuangan. Laporan keuangan amil  
zakat bertujuan untuk menyediakan informasi 
tentang penghimpunan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat, infak/sedekah, dan dana 
sosial keagamaan lainnya yang bermafaat bagi 
pengambilan keputusan dan sebagai alat 
evaluasi kinerja manajerial dan organisasi 
(Kustiawan, 2012). 
Kinerja manajerial dan organisasi yang 
dijalankan oleh amil perlu diukur dan dianalisis 
bagaimana performa, kesehatan, dan 
keberlanjutannya. Salah satu alat ukur dalam 
menilai performa keuangan OPZ adalah dengan 
menganalisis laporan keuangan yang telah 
disajikan oleh amil dengan menggunakan rasio 
keuangan. Rasio keuangan yang digunakan 
untuk mengukur kinerja amil tidak dapat 
sepenuhnya menggunakan alat ukur yang 
digunakan oleh entitas berorientasi laba. Hal ini 
disebabkan karakteristik yang melekat pada 
entitas nirlaba seperti OPZ. 
Beberapa tahun terakhir entitas amil 
belum menyajikan analisa laporan 
keuangannya dengan menggunakan rasio yang 
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sesuai dengan kaidah syariah atau formulasi 
yang telah disesuaikan dengan karakteristik 
OPZ. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk 
menghitung dan menganalisa performa OPZ 
melalui laporan keuangan dengan 
menggunakan rasio keuangan untuk entitas 
nirlaba. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Rasio Keuangan Lembaga Non Profit 
Lembaga non profit atau lembaga nirlaba 
merupakan sebuah bentuk organisasi dimana 
tujuan utama pendiriannya bukan untuk mencari 
keuntungan semata melainkan memiliki misi 
sosial (CPA Australia, 2012; Nainggolan, 2012 
dalam Puskasbaznas, 2019). Walaupun 
lembaga ini tidak memiliki tujuan utama untuk 
memperoleh keuntungan, namun manajemen 
keuangan yang baik tetap menjadi hal utama 
yang harus diperhatikan. Dengan adanya 
manajemen keuangan yang baik, maka 
lembaga non profit dapat lebih baik dalam 
pengelolaan finansialnya, dapat memastikan 
kecukupan dana dalam organisasinya sehingga 
dapat melakukan kegiatan sosialnya secara 
berkelanjutan (CPA Australia, 2012 dalam 
Puskasbaznas, 2019). Selain itu, untuk 
melakukan evaluasi keuangan, lembaga non 
profit juga dapat menggunakan rasio-rasio 
keuangan sebagaimana pada lembaga-
lembaga profit. Namun demikian, tentunya ada 
perbedaan rasio yang mendasar antara kedua 
lembaga ini. Penelitian-penelitian sebelumnya 
mengenai rasio keuangan pada lembaga non 
profit sangat beragam. Chabotar (1989) (dalam 
Puskasbaznas, 2019) melakukan penelitian 
mengenai rasio keuangan yang dapat 
digunakan dalam institusi non profit dan contoh 
aplikasinya dalam institusi pendidikan. 
Penelitian mengenai rasio keuangan pada OPZ 
masih sangat terbatas, penelitian yang 
dilakukan oleh Alim (2017) (dalam 
Puskasbaznas, 2019)  menguraikan rasio 
keuangan untuk organisasi pengelola zakat 
dengan melakukan komparasi dan 
mengkonversi rasio keuangan pada lembaga 
komersil dan lembaga non-profit agar dapat 
diaplikasikan pada OPZ. Adapun rasio-rasio 
keuangan hasil analisis penelitian Alim di tahun 
2017 tersebut meliputi rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio dana amil, dan rasio aktivitas. 
Penelitian lainnya yang juga menganalisis rasio 
keuangan pada lembaga zakat yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Romantin, Bahri, & Lubis 
(2017) (dalam Puskasbaznas, 2019). Penelitian 
ini menggunakan modifikasi rasio keuangan 
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ritchie dan Kolodinsky (2003). Adapun rasio 
yang digunakan adalah: (1) total pendapatan 
(perolehan dana) dibagi total aset; (2) (total 
pendapatan atau perolehan dana dikurang total 
biaya atau penggunaan dana) dibagi total aset; 
(3) total kontribusi dibagi total pendapatan atau 
perolehan dana); (4) total kontribusi dibagi total 
biaya (penggunaan dana); (5) total pendapatan 
(perolehan dana) dibagi total biaya 
penghimpunan dana. Selanjutnya dengan rasio 
keuangan tersebut, dilakukan analisis pada 
laporan keuangan BAZNAS tahun 2004-2013. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan BAZNAS selama sepuluh 
tahun terakhir dinyatakan baik. 
Penelitian terkait kinerja lembaga zakat juga 
dilakukan oleh Parisi (2017) (dalam 
Puskasbaznas, 2019) dengan menggunakan 
pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) 
dalam mengukur efisiensi kinerja keuangan 
lembaga zakat. Selain dengan pendekatan DEA 
terdapat indikator lain dalam mengukur kinerja 
keuangan lembaga zakat yaitu dengan 
menggunakan International Standard of Zakah 
Management (ISZM). Pengukuran kinerja 
keuangan lembaga zakat yang tercantum dalam 
International Standard of Zakah Management 
(ISZM) terdiri atas pengukuran terhadap 
efisiensi lembaga zakat dan pengukuran 
terhadap kapasitas organisasi (Harto et al., 
2018) (dalam Puskasbaznas, 2019). Dalam 
ISZM, indikator pengukur kinerja keuangan 
meliputi komponen efisiensi dan kapasitas. 
Komponen pengukur efisiensi terdiri atas rasio 
beban program (program expense ratio), rasio 
beban operasional (operational expense ratio), 
rasio beban penghimpunan dana (fundraising 
expense ratio), dan efisiensi penghimpunan 
dana (efficiency fundraising). Sedangkan 
komponen pengukuran kapasitas terdiri atas 
pertumbuhan penerimaan utama (primary 
revenue growth), pertumbuhan beban program 
(program expense growth) dan rasio modal 
kerja (working capital ratio). 
 
Pelaporan Keuangan Lembaga Zakat 
Harahap, 2007 dalam  Puskasbaznas, 
2019 berpendapat bahwa akuntansi adalah alat 
ukur (measurement). Selain itu, akuntansi juga 
merupakan sistem informasi dimana informasi 
yang disajikan dalam pelaporan akuntansi 
dapat menjadi dasar pengambilan keputusan. 
Pengambilan keputusan akan semakin tepat 
jika informasi yang disajikan akurat dan relevan. 
Dalam prinsip akuntansi dikenal prinsip Full 
Disclosure. Prinsip ini mengharapkan agar 
laporan keuangan dapat menyajikan informasi 
secara penuh (full). Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) mengatur 
permasalahan penyajian, bahwa penyajian 
laporan keuangan sesuai prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia mencakup 
dimuatnya informasi yang memadai atas hal-hal 
Jurnal INTEKNA, Volume 20, No. 2, Nov 2020: 53 - 110     ISSN 1412-5609 (Print)   




yang bersifat material. Hal-hal tersebut 
mencakup bentuk, susunan, dan isi laporan 
keuangan serta catatan atas laporan keuangan.  
a. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna 
laporan keuangan) dalam pengambilan 
keputusan ekonomi dan social yang rasional. 
Disamping itu, tujuan lainnya adalah: 
1) Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip 
syariah dalam semua transaksi dan 
kegiatan usahanya; 
2) Menyediakan informasi kepatuhan amil 
zakat terhadap prinsip syariah, serta 
informasi penerimaan dana yang tidak 
sesuai dengan prinsip syariah, bila ada; 
3) Menyediakan informasi untuk membantu 
mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
amil zakat terhadap amanah dalam 
penarikan/pengumpulan dana serta 
pemeliharaan dan pendistribusiannya. 
(Kustiawan et.al., 2012) 
 
b. Laporan Keuangan OPZ 
Petunjuk pelaporan, pencatatan,dan 
pengukuran transaksi lembaga zakat merujuk 
pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak 
dan Sedekah yang diterbitkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia. Standar pelaporan transaksi 
lembaga zakat ini berlaku efektif sejak tahun 1 
Januari 2010. Sesuai Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109, Laporan 
Keuangan Amil terdiri atas : 
1) Laporan Posisi Keuangan 
2) Laporan Perubahan Dana 
3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
4) Laporan Arus Kas 
5) Catatan Atas Laporan Keuangan 
 
Rasio-Rasio Keuangan Entitas Nirlaba 
Puskasbaznas (2019) mengeluarkan 
referensi rasio-rasio keuangan yang dapat 
digunakan entitas nirlaba seperti OPZ untuk 
mengukur performa kinerja amil. Rasio-rasio 
tersebut adalah: 
a. Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur 
aktivitas operasional Dana Zakat, Infak dan 
Sedekah yang terhimpun oleh lembaga 
zakat. Pengukuran Rasio Aktivitas perlu 
dilakukan karena inti dari pengelolaan dana 
zakat, infak dan sedekah adalah proses 
penghimpunan dan penyalurannya. Dengan 
pengukuran kinerja aktivitas dapat diukur 
seluruh aktivitas penghimpunan dan 
penyaluran dana zakat, infak dan sedekah 
dalam 1 tahun bersangkutan. 
 
b. Rasio Efisiensi 
Rasio Efisiensi adalah rasio yang mengukur 
efisiensi atas biaya-biaya operasional yang 
telah dikeluarkan oleh lembaga zakat dalam 
menghimpun atau menyalurkan dana. Rasio 
efisiensi dilakukan untuk mengukur 
efektivitas biaya-biaya terhadap kegiatan 
penghimpunan dan penyaluran. Berapa 
persen biaya yang digunakan dalam hal 
penghimpunan dan penyaluran dana zakat, 
infak dan sedekah.  
c. Rasio Dana Amil 
Rasio Dana Amil adalah rasio yang 
mengukur efektivitas penggunaan Dana Amil 
dalam operasional lembaga zakat. 
Pengukuran Dana Amil juga perlu dilakukan 
dalam rangka menilai efisiensi dan 
efektivitas Dana Amil yang digunakan dalam 
kegiatan operasional penghimpunan dan 
penyaluran dana zakat, infak dan sedekah. 
d. Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas adalah rasio yang mengukur 
kemampuan lembaga zakat dalam melunasi 
kewajiban jangka pendeknya. Tingkat 
likuiditas OPZ perlu diukur karena dengan 
dilakukan pengukuran kinerja likuiditas ini, 
maka dapat dianalisis jumlah dana yang 
mengendap dalam institusi zakat. Selain itu 
juga dapat melakukan analisis apakah dana 
yang tersedia mampu menutup seluruh 
kewajiban penyaluran zakat, infak dan 
sedekah kepada 8 asnaf yang sudah 
ditentukan berdasarkan syariah. 
e. Rasio Pertumbuhan 
Rasio Pertumbuhan adalah rasio yang 
mengukur tingkat pertumbuhan dana dari 
tahun-tahun sebelumnya. Rasio 
Pertumbuhan sangat penting untuk 
dilakukan untuk pengukur perkembangan 
penghimpunan dan penyaluran dana zakat, 
infak dan sedekah dari tahun ke tahun. 
Dalam pengelompokan ini tidak 
mengikutsertakan rasio solvabilitas 
dikarenakan ketidaksesuaian rasio ini 
diterapkan dalam lembaga zakat. 
Ketidaksesuaiannya terletak pada bentuk 
hutang jangka panjang sebagai dasar 
perhitungan. Sesuai kaidah syariah, zakat, 
infak dan sedekah (ZIS) adalah dana yang 
harus segera disalurkan, menunda-nunda 
pembayaran zakat merupakan suatu bentuk 
kedzaliman. Sehingga dana ZIS masuk 
kedalam kewajiban segera. Disatu sisi tidak 
ada transaksi utang jangka panjang dalam 
lembaga zakat seperti pada transaksi 
lembaga keuangan lainnya. Sehingga rasio 
solvabilitas tidak relevan digunakan sebagai 
pengukur kinerja keuangan OPZ. 
Adapun rasio-rasio yang termasuk dalam 
lima kategori dimaksud yaitu: 
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Penyaluran Dana Zakat + Dana Infak Sedekah
(Penyaluran Dana Zakat + Dana Infak Sedekah) - (Bagian Amil dari Dana 
Zakat + Bagian Amil dari Dana Infak)
Penyaluran Dana Zakat + Dana Infak Sedekah
(Penyaluran Dana Zakat + Dana Infak Sedekah) - (Bagian Amil dari Dana 
Zakat + Bagian Amil dari Dana Infak)
Total Penyaluran Dana Zakat 
Total Penyaluran Dana Zakat - Bagian Amil dari Dana Zakat
Total Penyaluran Dana Infak Sedekah
Total Penyaluran Dana Infak Sedekah - Bagian Amil dari Dana Infak 
Sedekah
Total Penghimpunan Dana Infak  Sedekah - Bagian Amil dari Dana Infak 
Sedekah
Dana Zakat Disalurkan tahun x




2 Gross Allocation Ratio Non Amil (Penghimpunan Dana Zakat + Dana Infak Sedekah) + (Saldo Dana Zakat 
Tahun Lalu  + Saldo Dana Infak Tahun Lalu) - (Bagian Amil dari Dana Zakat 
+ Bagian Amil dari Dana Infak)
1 Gross Allocation Ratio (Penghimpunan Dana Zakat + Dana Infak Sedekah) + (Saldo Dana Akhir 
Zakat t-1 + Saldo Dana Akhir Infak t-1)
Rasio Aktivitas
 Total Penghimpunan Dana Zakat 5 Zakah Allocation  Ratio
4
Net Allocation to Collection Ratio Non 
Amil (Penghimpunan Dana Zakat + Dana Infak Sedekah) - (Bagian Amil dari 
Dana Zakat + Bagian Amil dari Dana Infak)
3 Net Allocation to Collection Ratio Penghimpunan Dana Zakat + Dana Infak Sedekah
Zakah Allocation  Ratio non Amil
Total Penghimpunan Dana Zakat - Bagian Amil dari Dana Zakat
6
Zakat Turn Over9
Infaq and Shodaqa Allocation Ratio
Average of Days Zakah Outstanding10
Infaq and Shodaqa Allocation Ratio 
non Amil
8
Total Penghimpunan Dana Infak  Sedekah
7
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Dana infak sedekah disalurkan tahun x
(Saldo awal infak sedekah diterima tahun x + Saldo akhir Dana infak 
sedekah tahun x)/2
360
Infak Sedekah Turn Over
Dana ZIS Disalurkan tahun x









Total Aset Kelolaan dari Zakat tahun berjalan











Bagian Amil dari ZIS
(Penerimaan zakat - penerimaan bagi hasil  atas penempatan dana ZIS)
Bagian amil dari zakat
(Penerimaan zakat - penerimaan bagi hasil  atas penempatan dana zakat)
Bagian amil dari infak sedekah
Bagian amil dari CSR




x 100%Rasio Hak Amil atas Zakat23
Rasio Efisiensi
Rasio Dana Amil
Average of Days ZIS Outstanding14
Rasio Piutang Penyaluran
Infak Sedekah Turn Over11
Average of Days Infak Sedekah 
Outstanding
12
ZIS Turn Over 13
x 100%
(Penerimaan Infak sedekah - penerimaan bagi hasil  atas penempatan dana 
infak sedekah)
Rasio Hak Amil atas Infak/sedekah24
x 100%Rasio Hak Amil atas CSR25
15
x 360
Waktu yang dibutuhkan untuk realisasi 
piutang penyaluran
16
17 Rasio Uang Muka
Rasio Aset Kelolaan Zakat18
Rasio Biaya Penghimpunan19
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3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif. Diagram alir penelitian 
digambarkan sebagai berikut:  
 
 
Diagram 3.1 Diagram alir penelitian 
 
a. Mengumpulkan laporan keuangan entitas amil 
selama tahun 2016 – 2019 dari 2 entitas amil 
yaitu BAZNAS dan Rumah Zakat 
b. Membuat perhitungan rasio-rasio aktivitas dari 
data laporan keuangan yang disajikan.  
c. Mentabulasi seluruh hasil rasio keuangan. 
d. Melakukan analisa terhadap hasil tabulasi 
seluruh komponen rasio aktivitas dari entitas 
amil.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yaitu data yang 
sudah disediakan oleh entitas amil berupa 
laporan keuangan yang telah dipublikasikan.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diakses melalui internet atau 
website organisasi pengelola zakat yaitu Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Rumah 
Zakat (RZ). Data yang diakses berupa laporan 
keuangan tahun 2016 sampai dengan 2019. 
Laporan keuangan yang tersedia  berupa 
laporan keuangan auditan maupun tidak. 
Komponen laporan keuangan yang 
menjadi data utama dari penelitian ini adalah 
laporan posisi keuangan dan laporan 
perubahan dana.  
Tabel 2 menyajikan ringkasan data yang 
diambil dari laporan keuangan yang telah 




(Saldo Dana Zakat + Saldo Dana infak sedekah + total kewajiban jangka 
pendek) - Aset kelolaan
Kas dan setara kas + Persediaan 
(total kewajiban jangka pendek + Saldo dana zakat + saldo dana infak 
sedekah) - Aset kelolaan
Kas dan setara kas dari zakat
Saldo Dana Zakat - Aset kelolaan zakat
Kas dan Setara Kas ZIS
(Saldo Dana Zakat + Saldo Dana Infak Sedekah) - Aset Kelolaan
Ratio Pertumbuhan (Growth Ratio)
Penghimpunan zakat t - Penghimpunan zakat t-1
Penghimpunan zakat t-1
Penghimpunan Infak t - Penghimpunan Infak t-1
Penghimpunan Infak t-1
Penghimpunan Sedekah t - Penghimpunan Sedekah t-1
Penghimpunan Sedekah t-1
Penghimpunan ZIS t - Penghimpunan ZIS t-1
Penghimpunan ZIS t-1
Total Penyaluran t - Total Penyaluran t-1
Total Penyaluran t-1
Pertumbuhan biaya operasional tahun t
Pertumbuhan Pengumpulan ZIS tahun t
34 Growth of Allocation
35 Growth of Operational Expense
Growth of Zakah30
31 Growth of Infaq
Growth of Shodaqa32
33 Growth of ZIS
28 Cash to Zakat Ratio
Cash to ZIS Ratio29
Rasio Likuiditas
26 Current Ratio 
Quick Ratio/ Acid Test Ratio27
Rumus OPZ
Mengumpulkan Laporan 
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Pembahasan Hasil Penelitian 
Data yang telah diolah dan diringkas ke 
dalam tabel 2 di atas kemudian di hitung rasio 
aktivitasnya sesuai dengan rumus perhitungan 
rasio aktivitas.  
Tabel 3 merupakan hasil perhitungan 




Tabel 2. Ringkasan Data Dari Laporan Keuangan Organisasi Pengelola Zakat 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Aktivitas Organisasi Pengelola Zakat 
 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018
1 Penyaluran Dana Zakat 67,727,019,807            118,071,046,770          191,966,485,358          225,702,309,429          113,599,505,962          117,151,419,722          120,193,117,257           195,262,816,022          155,184,810,852          121,621,800,893          126,600,851,851          
2 Penyaluran Dana I/S 12,525,566,648            18,071,864,146            49,129,648,885            25,014,641,336            86,408,600,296            96,262,104,987            89,271,374,461             54,780,634,633            61,472,500,239            69,826,262,119            78,273,596,138            
3 Penghimpunan Dana Zakat 97,637,657,910            138,096,290,551          153,153,229,174          248,342,677,327          109,338,881,331          113,382,621,377          120,580,750,711           199,501,255,609          143,678,100,353          146,273,657,234          156,474,105,476          
4 Penghimpunan Dana I/S 14,053,256,518            16,032,383,602            41,938,822,768            41,548,746,869            114,101,794,812          112,979,633,071          111,611,997,673           65,856,718,270            63,054,203,010            62,767,765,464            63,487,707,178            
5 Saldo Dana Akhir Zakat 75,199,989,458            95,225,233,239            56,411,977,055            79,052,118,688            5,397,241,776               1,628,443,431               2,016,076,885               6,254,516,472               46,252,423,510            70,904,279,852            95,777,533,477            
6 Saldo Dana Akhir I/S 14,903,205,176            12,863,724,632            5,672,898,515               2,207,004,048               16,341,681,418            14,579,727,401            16,501,025,049             9,506,353,770               44,180,600,770            36,084,737,816            21,298,848,856            
7 Saldo Dana Zakat Tahun Lalu (=t-1) 45,289,351,355            75,199,989,458            95,225,233,239            56,411,977,055            9,657,866,407               5,397,241,776               1,628,443,431               2,016,076,885               57,759,134,009            46,252,423,511            70,904,279,852            
8 Saldo Dana Infak Tahun Lalu(=t-1) 13,375,515,306            14,903,205,176            12,863,724,632            5,672,898,515               8,066,447,678               16,341,681,418            14,579,727,401             16,501,025,049            44,156,322,494            44,180,600,763            36,084,737,816            
9 Bagian Amil dari Dana Zakat 12,178,307,933            17,529,832,725            22,147,471,399            31,027,558,920            13,642,005,955            14,139,191,254            15,067,365,168             24,910,383,687            17,814,605,834            18,152,790,826            19,042,874,298            
10 Bagian Amil dari Dana I/S 5,609,174,387               4,417,190,367               5,249,028,348               3,755,324,216               20,945,565,087            22,430,420,536            21,619,325,564             18,070,754,916            24,370,673,007            29,762,876,695            29,990,076,124            
11 Piutang Penyaluran 18,598,227,500            22,644,300,578            14,975,019,977            9,036,151,230               125,257,420                  1,664,415,750               2,079,358,572               1,433,290,150               21,185,739,218            30,423,069,638            32,906,599,475            
12 Uang Muka 11,672,041,312            4,897,809,065               9,874,580,466               12,937,112,414            -                                        -                                        114,005,500                   -                                        14,211,191,848            19,004,772,882            29,981,674,104            
13 Total Aset Kelolaan Dari Zakat Tahun Berjalan -                                        -                                        -                                        -                                        2,477,011,567               2,385,721,907               2,294,432,247               2,203,142,587               18,101,658,739            17,101,658,739            19,577,226,444            
1 Total Biaya Operasional 10,920,759,037            10,812,317,120            9,565,303,390               8,143,538,585               
2 Total Biaya SDM 13,581,688,027            18,589,090,727            28,265,204,234            35,728,664,066            4,820,051,132               4,857,285,120               5,573,854,152               5,946,066,175               18,106,484,883            19,775,724,175            21,684,635,061            
1 Bagian Amil Dari ZIS 17,787,482,320            21,635,677,925            27,396,499,747            34,782,883,136            34,587,571,042            36,569,611,790            36,686,690,732             42,981,138,603            42,185,278,841            47,915,667,521            49,032,950,422            
2 Penerimaan Bagi Hasil Atas Penempatan Dana ZIS 241,430,217                  577,219,776                  288,203,025                  64,443,474                     149,535,792                  48,002,808                     82,298,033                     177,785,997                  379,233,681                  448,190,956                  674,289,517                  
3 Bagian Amil Dari Zakat 12,178,307,933            17,529,832,725            22,147,471,399            31,027,558,920            13,642,005,955            14,139,191,254            15,067,365,168             24,910,383,687            17,814,605,834            18,152,790,826            19,042,874,298            
4 Penerimaan Bagi Hasil Atas Penempatan Dana Zakat 211,109,668                  549,164,670                  247,551,182                  52,503,440                     149,535,792                  48,002,808                     82,298,033                     177,785,997                  333,582,024                  410,189,648                  454,086,337                  
5 Bagian Amil Dari I/S 5,609,174,387               4,417,190,367               5,249,028,348               3,755,324,216               20,945,565,087            22,430,420,536            21,619,325,564             18,070,754,916            24,370,673,007            29,762,876,695            29,990,076,124            
6 Penerimaan Bagi Hasil Atas Penempatan Dana I/S 30,320,549                     28,055,106                     40,651,843                     11,940,034                     45,651,657                     38,001,308                     220,203,180                  
1 Total Aset Lancar 89,559,602,014            104,038,588,949          71,189,465,324            87,906,823,240            23,908,839,883            17,654,607,133            18,878,709,170             20,779,607,810            91,730,887,362            100,481,593,134          124,108,151,580          
2 Saldo Dana Zakat 75,199,989,458            95,225,233,239            56,411,977,055            79,052,118,688            5,397,241,776               1,628,443,431               2,016,076,885               6,254,516,472               46,252,423,510            70,904,279,852            95,777,533,477            
3 Saldo Dana I/S 14,903,205,176            12,863,724,632            5,672,898,515               2,207,004,048               16,341,681,418            14,579,727,401            16,501,025,049             9,506,353,770               44,180,600,770            36,084,737,816            21,298,848,856            
4 Total Kewajiban Jangka Pendek 1,897,043,668               546,319,397                  5,404,705,366               2,018,106,232               2,363,808,768               3,208,918,248               3,318,567,770               14,911,993,324            16,463,619,421            13,107,003,904            11,687,662,859            
5 Aset Kelolaan 1,405,749,637               4,457,888,343               13,722,396,766            31,594,219,915            4,227,544,554               6,113,745,202               6,088,874,777               5,889,054,840               189,365,823,683          195,388,131,422          215,488,346,764          
6 Kas dan Setara Kas 58,856,682,887            75,931,324,682            30,541,409,534            31,788,045,886            16,843,594,686            10,442,991,247            14,651,369,794             15,480,625,800            50,678,888,496            45,729,752,156            56,748,005,572            
7 Persediaan 125,257,420                  164,629,199                  319,867,727                   314,549,499                  433,303,226                  314,776,610                  368,713,532                  
8 Aset Keloaan Zakat -                                        -                                        -                                        -                                        2,477,011,567               2,385,721,907               2,294,432,247               2,203,142,587               18,101,658,739            17,101,658,739            19,577,226,444            







BAZNAS (Rp) Rumah Zakat (Rp) Dompet Dhuafa (Rp)
No Nama Rasio
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
0.83       1.30       
1.13       1.17       
1.18       1.20       
1.39       2.53       
1.30       5.30       
0.94       1.73       
0.17       0.06       
0.65       
0.89       
0.82       
1.12       
320.23   
0.89       
406.38   
0.77       
465.26   
0.23       
0.15       
-         
2
Gross Allocation Ratio Non 
Amil
1 Gross Allocation Ratio
Rasio Aktivitas
5 Zakah Allocation  Ratio
4
Net Allocation to Collection 
Ratio Non Amil
3
Net Allocation to Collection 
Ratio








Infaq and Shodaqa Allocation 
Ratio
Average of Days Zakah 
Outstanding
10
Infak Sedekah Turn Over11
Average of Days Infak 
Sedekah Outstanding
12
ZIS Turn Over 13





Waktu yang dibutuhkan untuk 
realisasi piutang penyaluran
16
17 Rasio Uang Muka
Rasio Aset Kelolaan Zakat18
RUMAH ZAKAT
0.47       0.80       0.97       1.01       0.56       0.71       0.97       1.04       
0.88       
0.86       
0.85       
59.88     
BAZNAS
0.04       
0.04       0.04       0.05       
0.82       0.41       
0.72       
0.67       
0.69       
83.43     
0.77       
1.24       
1.27       
1.25       
22.36     
142.18   259.81   
276.57   67.91     
207.75   381.17   
-         -         
0.51       0.68       
0.86       
0.85       
0.91       
12.97     
0.90       
0.56       
3.33       
6.35       
2.44       
108.03   
56.70     
-         
147.49   
0.86       
0.93       
1.04       1.03       1.00       0.98       
0.90       
0.80       0.84       
0.88       0.93       0.88       
0.94       
6.23       5.74       4.21       
0.90       0.94       
2.81       3.57       
1.04       1.04       1.00       0.98       
0.60       0.76       0.85       0.80       0.83       
0.70       0.82       0.75       0.77       
15.09     33.35     65.96     47.22     
23.86     
7.08       
10.79     5.46       7.62       
50.85     57.82     62.67     85.46     
6.99       7.15       8.23       9.47       
51.47     50.34     43.77     38.01     
0.00       0.01       0.01       0.01       
-         -         0.00       -         
0.23       2.06       
0.02       0.02       0.02       0.01       
ISSN 1412-5609 (Print)                                 Jurnal INTEKNA, Volume 20, No. 2, Nov 2020: 53 - 110 
ISSN 2443-1060 (Online) http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 
 
 107 
Analisis terhadap rasio aktivitas OPZ 
dilakukan untuk membandingkan kinerja 
operasi sebuah lembaga zakat. Kinerja 
keuangan  juga diperlukan untuk mengukur 
efisiensi pengelolaan dana yang dikelola oleh 
amil dan melihat sejauh mana program  
penggunaan atau penyaluran dana yang telah diterima 
dijalankan oleh amil. Pertanggungjawaban 
pengelola OPZ melalui kinerja laporan 
keuangan yang baik akan memberikan 
pengaruh yang besar terhadap tingkat 
kepercayaan masyarakat muzakki untuk 
menyalurkan dana zakat maupun 
infak/sedekahnya.   
 
Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang 
mengukur aktivitas operasional Dana Zakat, 
Infak dan Sedekah yang terhimpun oleh 
lembaga zakat. Pengukuran Rasio Aktivitas 
perlu dilakukan karena inti dari pengelolaan 
dana zakat, infak dan sedekah adalah proses 
penghimpunan dan penyalurannya. Dengan 
pengukuran kinerja aktivitas dapat diukur 
seluruh aktivitas penghimpunan dan penyaluran 
dana zakat, infak dan sedekah dalam 1 tahun 
bersangkutan. Dalam kaitannya dengan 
lembaga amil zakat, maka rasio aktivitas yang 
dimaksud adalah efektivitas penyaluran dana 
zakat, infak dan sedekah. 
 
a) Allocation to Collection Ratio 
Menurut Puskasbaznas, 2018, bagian 
terpenting dalam mengukur rasio aktivitas 
berdasarkan Allocation to Collection Ratio 
(ACR)  terdiri atas Gross Allocation to Collection 
Ratio, Gross Allocation to Collection Ratio Non 
Amil, Net Allocation to Collection Ratio, Net 
Allocation to Collection Ratio Non Amil, Zakah 
Allocation Ratio, Zakah Allocation Ratio Non 
Amil, Infaq and Shodaqa Allocation Ratio, and 
Infaq and Shodaqa Allocation Ratio Non Amil. 
Interpretasi nilai rasio dari 8 rasio yang 
masuk ke dalam ACR tersebut adalah apabila 
hasil perhitungan rasio (R) sebagai berikut: 
 
R < 45% Tidak Efektif 
45% < R < 60% Kurang Efektif 
60% < R < 75% Cukup Efektif 
75% < R < 90% Efektif 
R > 90% Sangat Efektif 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan ACR 
Organisasi Pengelola Zakat 
 
 
Dari perhitungan yang disajikan dalam 
tabel 4 tersebut menunjukkan selama kurun 
waktu 2016 sampai 2019 ketiga OPZ rata-rata 
menunjukkan kinerja yang sangat efektif. Rasio 
ini memberikan informasi kepada stakeholder 
seberapa besar dana zakat dan infak sedekah 
yang telah disalurkan setiap tahunnya. Rasio 
ACR ini sesuai dengan pendapat jumhur ulama 
dan pedoman zakat core principles bahwa 
zakat yang diterima pada suatu tahun juga 
disalurkan pada tahun yang sama. 
 
b) Zakat Turn Over Ratio 
Rasio perputaran zakat adalah rasio yang 
menggambarkan jumlah dana zakat yang 
disalurkan terhadap total rata-rata penerimaan 
zakat. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa aktif OPZ dalam kegiatan 
penghimpunan dan penyaluran zakat. Semakin 
tinggi nilainya maka menunjukkan bahwa OPZ 
semakin aktif dalam melakukan penghimpunan 
dan penyaluran. Interpretasi nilai dari rasio ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai rasio perputaran zakat < 1, maka 
tidak baik karena menunjukkan bahwa dana 
yang dihimpun dalam suatu periode tidak 
seluruhnya disalurkan. 
2. Jika nilai rasio perputaran zakat = 1, maka 
baik kerena menunjukkan bahwa dana yang 
dihimpun dalam suatu periode disalurkan 
seluruhnya pada periode dimaksud. 
3. Jika nilai rasio perputaran zakat > 1, maka 
sangat baik dan menunjukkan bahwa OPZ 
sangat aktif dalam melakukan 
penghimpunan dan penyaluran. 
Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan 
rasio perputaran zakat setiap tahunnya selama 
No ACR
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018
1.04       1.04       1.00       0.98       
0.60       0.76       0.85       0.80       0.83       
0.70       0.82       0.75       0.77       
0.57       0.56       
1.05       0.92       0.93       
0.83       0.81       
0.90       0.94       
0.89       0.91       
0.86       
2.07       
0.65       
1.06       0.93       
1.04       1.03       1.00       0.98       
0.90       
1.08       
0.80       0.84       
0.88       0.93       0.88       
0.94       
0.68       
0.86       
0.85       
0.91       
0.90       
0.56       
0.82       0.41       
0.72       
0.67       
0.69       
0.77       
1.24       
1.27       
1.25       
0.51       
0.88       
0.86       
0.85       
BAZNAS RUMAH ZAKAT DOMPET DHUAFA
0.47       0.80       0.97       1.01       1.61       1.81       0.56       0.71       0.97       1.04       
7
Infaq and Shodaqa Allocation 
Ratio
Infaq and Shodaqa Allocation 
Ratio non Amil
8
Net Allocation to Collection 
Ratio Non Amil
3
Net Allocation to Collection 
Ratio




Gross Allocation Ratio Non 
Amil
1 Gross Allocation Ratio
Rasio Aktivitas
5 Zakah Allocation  Ratio
4
0.65       
0.89       
0.82       
0.83       1.30       
1.13       1.17       
1.18       1.20       
1.09       
0.97       
0.96       
0.81       
1.11       
1.21       
0.78       
1.23       
1.44       
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kurun waktu 2016 sampai 2019 dari ketiga OPZ 
nilainya lebih dari satu (>1). Ini artinya selama 
rentang waktu tersebut ketiga OPZ sangat aktif 
melakukan penghimpunan dan penyaluran 
dana zakat. 
 
c) Average of Days Zakah Outstanding 
Rasio menggambarkan berapa lama 
zakat yang terhimpun disimpan atau 
mengendap pada OPZ. Interpretasi penilaian 
kinerja amil zakat menurut lamanya zakat 
tertahan untuk penyaluran zakat apabila ≤ 12 
bulan : Baik, sedangkan jika > 12 bulan : 
Tidak Baik.  
Tabel 3 menggambarkan rata-rata lama 
waktu dana zakat yang outstanding dalam 
angka harian. Apabila dikonversikan ke 
dalam bentuk angka bulanan maka jika 
angkanya di atas 360 hari artinya di atas 12 
bulan. Selama periode tahun 2016 sampai 
dengan 2019, ketiga OPZ menunjukkan 
angka average of days zakah outstanding di 
bawah 360 hari atau di bawah 12 bulan. Hal 
in mengindikasikan bahwa kinerja penyaluran 
zakat amil adalah Baik karena dana zakat 
tidak mengendap lebih dari satu tahun. 
 
d) Infaq Shodaqoh Turn Over Ratio 
Rasio perputaran infak sedekah adalah 
rasio yang menggambarkan jumlah dana infak 
dan sedekah yang disalurkan terhadap total 
rata-rata penerimaan infak dan sedekah. Rasio 
ini digunakan untuk mengukur seberapa aktif 
OPZ dalam kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran infak dan sedekah. Semakin tinggi 
nilainya maka menunjukkan bahwa OPZ 
semakin aktif dalam melakukan penghimpunan 
dan penyaluran. Interpretasi nilai dari rasio ini 
sama dengan interpretasi pada poin b di atas. 
Hasil perhitungan dalam tabel 3 
menunjukkan bahwa ketiga OPZ memiliki angka 
rasio >1. Hal ini mengindikasikan selama 
periode 2016 sampai 2019 OPZ sangat aktif 
dalam melakukan  kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran. 
 
e) Average of Days Infaq Shodaqoh 
Outstanding 
Rasio ini menggambarkan interpretasi 
yang sama dengan poin c di atas. Selama 
periode yang diteliti, ketiga OPZ memberikan 
hasil perhitungan, tabel 3, menunjukkan angka 
average of days infaq shodaqoh outstanding 
di bawah 360 hari atau di bawah 12 bulan. 
Hal in mengindikasikan bahwa kinerja 
penyaluran infak dan sedekah oleh amil 
adalah Baik karena dana infak sedekah yang 
disalurkan telah disalurkan dalam kurun 
waktu kurang dari satu tahun. 
 
f) ZIS Turn Over Ratio 
Rasio perputaran zakat, infak, sedekah 
(ZIS) adalah rasio yang menggambarkan jumlah 
dana ZIS yang disalurkan terhadap total rata-
rata penerimaan zakat. Rasio ini digunakan 
untuk mengukur seberapa aktif OPZ dalam 
kegiatan penghimpunan dan penyaluran ZIS. 
Semakin tinggi nilainya maka menunjukkan 
bahwa OPZ semakin aktif dalam melakukan 
penghimpunan dan penyaluran. Adapun 
interpretasi nilai dari rasio ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jika nilai rasio perputaran ZIS < 1, maka 
baik karena menunjukkan bahwa dana yang 
dihimpun dalam suatu periode tidak 
seluruhnya disalurkan. 
2. Jika nilai rasio perputaran ZIS = 1, maka 
baik kerena menunjukkan bahwa dana yang 
dihimpun dalam suatu periode dapat 
disalurkan seluruhnya pada periode 
dimaksud. 
3. Jika nilai rasio perputaran ZIS > 1, maka 
sangat baik karena menunjukkan bahwa 
OPZ semakin aktif dalam melakukan 
penghimpunan dan penyaluran. 
Dalam kurun waktu empat tahun data 
yang diteliti, baik BAZNAS, Rumah Zakat, 
maupun Dompet Dhuafa menunjukkan nilai 
hasil perhitungan di atas 1 persen (>1) yang 
artinya ketiga OPZ memiliki nilai rasio yang baik 
dan sangat aktif dalam melakukan kegiatan 
penghimpunan dan penyaluran dana. 
 
g) Average Of Days ZIS Outstanding 
Rasio ini menunjukkan berapa lama dana 
zakat, infak dan sedekah yang terhimpun 
disimpan oleh lembaga amil zakat. Penilaian 
kinerja amil zakat menurut lamanya ZIS 
tertahan untuk penyaluran ZIS apabila ≤ 12 
bulan : Baik sedangkan > 12 bulan : Tidak 
Baik. 
Rasio yang diperhitungkan dalam tabel 
3 nomor 14 menunjukkan rata-rata angka di 
bawah 360 hari atau 12 bulan untuk masing-
masing OPZ. Hal ini menunjukkan kinerja 
yang baik oleh amil. 
 
h) Rasio Piutang Penyaluran 
Rasio ini digunakan untuk melihat 
bagaimana proporsi piutang penyaluran 
terhadap total penyaluran. Rasio ini 
mengindikasikan bahwa OPZ telah 
menyalurkan dana melalui amil/pihak lain tetapi 
belum bisa diakui dan dicatat sebagai 
penyaluran disebabkan belum ada laporan dari 
amil/pihak tersebut. Jika piutang penyaluran 
terus meningkat mengindikasikan kurang 
optimalnya OPZ dalam mengontrol piutang 
penyaluran.   
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Adapun nilai rasio piutang penyaluran 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Jika nilai rasio piutang penyaluran ≤ 10%, 
maka dapat dikatakan baik. OPZ sudah 
optimal dalam mengontrol piutang 
penyaluran. 
2. Jika nilai rasio piutang penyaluran > 10%, 
maka dapat dikatakan tidak baik. OPZ tidak 
optimal dalam mengontrol piutang 
penyaluran. 
 
i) Waktu Yang Dibutuhkan Untuk Realisasi 
Piutang Penyaluran 
PSAK 109 menyatakan tentang akuntansi 
Zakat dan Infak/Sedekah, piutang penyaluran 
adalah zakat yang disalurkan melalui amil/pihak 
lain tetapi belum diterima oleh mustahik non 
amil sehingga tidak dapat diakui sebagai 
penyaluran. Oleh sebab itu realisasi piutang 
penyaluran harus segera dilaksanakan dan 
dilaporkan agar dapat diakui sebagai 
penyaluran oleh OPZ. Rasio ini memberikan 
penilaian terhadap waktu yang dibutuhkan 
sehubungan dengan realisasi piutang 
penyaluran. Apabila rasio (R) menunjukkan 
sebagai berikut: 
R < 3 bulan : Baik 
3 < R < 6 bulan : Cukup Baik 
R > 6 bulan : Tidak Baik 
Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan 
rasio jumlah hari yang dibutuhkan oleh amil 
rata-rata kurang dari 90 hari atau 3 bulan yang 
artinya penilaian terhadap waktu yang 
dibutuhkan sehubungan dengan realisasi 
piutang penyaluran adalah Baik. 
 
k) Rasio Uang Muka Kegiatan 
Uang muka kegiatan yaitu persekot atau 
uang muka yang diberikan untuk penanggung 
jawab kegiatan dan akan 
dipertanggungjawabkan saat pelaksanaan 
kegiatan telah dilaksanakan. Uang muka 
kegiatan akan diakui sebagai penyaluran jika 
telah dipertanggungjawabkan pada akhir 
periode.  
Rasio ini mengindikasikan bahwa OPZ 
telah menyalurkan dana melalui kegiatan yang 
dilakukan tetapi belum dapat diakui dan dicatat 
sebagai penyaluran disebabkan belum ada 
laporan dari kegiatan tersebut. Jika uang muka 
kegiatan nilainya terus meningkat maka dapat 
mengindikasikan bahwa kurang optimalnya 
OPZ dalam menyalurkan dana yang telah 
terhimpun. Adapun interpretasi nilai dari rasio 
ini adalah sebagai berikut: 
1. R ≤ 10%, maka dapat dikatakan baik. OPZ 
sudah optimal dalam mengontrol uang 
muka kegiatan. 
2. R > 10%, maka dapat dikatakan tidak baik. 
OPZ tidak optimal dalam mengontrol uang 
muka kegiatan. 
Perhitungan dalam tabel 3 menunjukkan 
Rumah Zakat pada tahun 2016, 2017 dan 2019 
tidak ada transaksi menggunakan uang muka. 
OPZ yang lain mencatatkan transaksi 
menggunakan uang muka dan rata- rata 
rasionya masih berada dalam posisi Baik. 
 
k.) Rasio Aset Kelolaan Zakat 
Rasio ini bertujuan untuk melihat 
seberapa besar penyaluran zakat yang 
disalurkan untuk aset kelolaan.  Adapun 
interpretasi nilai dari rasio ini adalah sebagai 
berikut: 
1. R ≤ 10%, maka dapat dikatakan baik. OPZ 
sudah optimal dalam  mengalokasikan aset 
kelolaan. 
2. R > 10%, maka dapat dikatakan tidak baik. 
OPZ tidak optimal dalam mengontrol aset 
kelolaan. 
Selama rentang waktu 2016 sampai 2019 
BAZNAS tidak terdapat transaksi atas aset 
kelolaan zakat. Hal ini tidak diketahui secara 
pasti penyebabnya oleh tim peneliti karena tidak 
ada penjelasan terkaitt akun tersebut dalam 
data yang diunduh. Sedangkan Rumah Zakat 
hasil perhitungan rasionya menunjukkan rasio 
dibawah 10% yang menggambarkan RZ lebih 





Rasio Aktivitas adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur aktivitas lembaga 
zakat, termasuk perputaran (turn over) dana 
zakat, berapa lamanya dana zakat mengendap 
dalam lembaga zakat sebelum disalurkan serta 
rata-rata penyaluran dana Zakat, infak dan 
sedekah. Dalam penelitian ini, setiap komponen 
rasio yang termasuk dalam rasio aktivitas 
menunjukkan hasil rasio yang rata-rata 
menggambarkan kinerja amil yang baik. 
 
Saran 
Laporan keuangan amil yang telah di 
buat selama satu periode akuntansi hendaknya 
dipublish secara keseluruhan yang terdiri dari 5 
komponen laporan keuangan amil agar 
pertanggungjawaban amil dapat diakses secara 
luas dan lengkap oleh para stakeholder. OPZ 
hendaknya juga menyajikan rasio laporan 
keuangannya agar informasi kinerja amil terlihat 
lebih baik lagi. 
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